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BAB II
LANDASAN TEORI




A. Kajian tentang Wudhu
1. Pengertian wudhu
Wudhu secara bahasa berasal dari sighat: وَضُؤَ وُضُوْءًا وَضَاءَةً , artinya bersih.[footnoteRef:2] Sedangkan Ibrahim Al-Bajuri dalam kitabnya Al-Bajuri ’Ala Ibn Qasim mengatakan bahwa, ”Kata wudhu diambil dari kata waḍāah, yang artinya baik, bersih, murni atau tidak kecampuran dosa.”[footnoteRef:3] Demikian juga menurut Supiana dan M. Karman bahwa, ”Kata al-wuḍūu berasal dari bahasa Arab yang diadopsi dari kata al- waḍāah  yang artinya baik dan bersih.”[footnoteRef:4]  [2:   Ahmad Warson  Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Yogyakarta: Pustaka Progerssif, 2002), hal. 1564]  [3:  Ibrahim Al-Bajuri, Al-Bajuri ‘Ala Ibn Qasim, (Surabaya: Maktabah Hidayah, t.t), hal. 45]  [4:  Supiana dan M. Karman, Materi Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal, 4] 

Para pakar bahasa membedakan antara kata al-wuḍūu dengan al-waḍūu. ”Kata pertama menunjukkan pada perbuatan bersuci karena akan mendirikan sholat, sedangkan kata kedua berarti air yang digunakan untuk bersuci”. Pendapat lainnya yang diwakili Sijistani dan Azhari mengartikan al-waḍūu sebagai ”perbuatan bersuci untuk melaksanakan shalat atau air yang digunakan untuk keperluan shalat.”[footnoteRef:5]  [5:  Alie Yafie, dkk., Ensiklopedi Al-Qur’an Jilid I: Bersama Allah, (Jakarta; PT. Kharisma Ilmu, t.t.), hal. 153] 

Sedangkan menurut istilah syara’ wudhu berarti ”membasuh, mengalirkan dan membersihkan dengan menggunakan air pada setiap bagian dari anggota-anggota wudhu untuk menghilangkan hadast kecil.”[footnoteRef:6] Menurut Rachmat Taufiq Hidayah, wudhu berarti “membasuh anggota badan atau bagian tubuh dengan air sebelum mengerjakan shalat.”[footnoteRef:7] Menurut Abd Al-Wahhab, sebagaimana yang dikutip oleh Supiana dan M. Karman dalam bukunya Materi Pendidikan Agama Islam, ”Wudhu adalah menyengaja membasuh anggota badan tertentu yang telah disyari’atkan untuk melaksanakan perbuatan yang membutuhkannya, seperti shalat dan thawaf.”[footnoteRef:8] Sedangkan menurut para fuqaha, “Wudhu adalah pekerjaan menggunakan air yang dibasuhkan pada anggota-anggota badan tertentu yang diawali dengan niat.”[footnoteRef:9] [6:   Muhammad Akrom, Terapi Wudhu; Sempurna Shalat, Bersihkan Penyakit, (Yogyakarta: Mutiara Media,2010), hal. 17]  [7:   Rachmad Taufiq Hidayat, Khazanah Istilah Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1995), hal. 52]  [8:   Supiana dan Karman, Materi Pendidikan…, hal. 4]  [9:   Nina M. Armando, et. All. (ed.), Ensiklopdi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), hal. 274] 

Dari pengertian di atas dapat kita ketahui bahwa wudhu merupakan kegiatan bersuci dari hadats kecil dengan cara membasuh anggota badan tertentu dengan air yang suci dan mensucikan disertai dengan niat. Selain untuk membersihkan diri, wudhu juga merupakan syarat sah mengerjakan ibadah, seperti shalat dan thawaf.

2. Perintah Melaksanakan Wudhu
Dalam Islam, perintah melaksanakan wudhu ini bersamaan dengan perintah mengerjakan shalat. Oleh karena itu, ulama sepakat bahwa wudhu merupakan syarat sahnya shalat. Perintah melaksanakan wudhu ini terdapat dalam beberapa dalil, diantaranya adalah dalam al-Qur’an surat Al-Maa’idah ayat 6 berikut ini:
                                                                  
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub, maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.”[footnoteRef:10] [10:  DEPAG, Al-Qur’an dan Terjemahannya…, hal. 158] 

Selain itu, terdapat sejumlah hadits yang menerangkan perintah berwudhu, diantaranya adalah: 
عَنْ اَبِى هُرَيْرَةَ عَنْ مُحَمَّدٍ رَسُوْ لِ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ فَذَكَرَ اَحَا دِيْثَ مِنْهَا وَقَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ : لَا تُقْبَلُ صَلَا ةُ اَحَدِكُمْ اِذَا اَحْدَثَ حَتَّى يَتَوَضَّأَ[footnoteRef:11] [11:   Muhammad Ibn Isa Abu At-Tirmdzi al-Silmi, Al-Jami’ al- Shahih Sunan Al-Tirmidzi Jilid I, (Beirut: Dār Ihyā’ al-Tirots Al-‘Arabi, t.t.), hal. 110] 

Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah SAW. bersabda, “Tidak diterima shalat seseorang diantara kamu ketika mempunyai hadats sampai dia melaksanakan wudhu terlebih dahulu”.
عَنْ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُمَا قَالَ , قَالَ النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : لَا يَقْبَلُ اللهُ صَلَا ةً بِغَيْرِ طَهُوْرٍ وَلَا صَدَقَةً مِنْ غُلُوْلٍ[footnoteRef:12] [12:   Al-Imam Abi Husain Muslim Ibnu Al-Hajjaj Al-Qusyairi Linisaburi, Shahih Muslim, (Kairo: Dār Al-Hadits, 1996), hal. 213] 

Dari Ibnu Umar ra. Berkata: “Nabi SAW. bersabda: Allah tiada menerima shalat yang dilakukan dengan tiada suci, dan Allah tidak menerima sesuatu sedekah yang dilakukan dengan uang yang diperoleh dari jalan khianat dalam rampasan perang”. 
Dari beberapa dalil di atas dapat dipahami bahwa wudhu merupakan salah satu syarat sahnya shalat. Shalat tidak akan diterima apabila tanpa berwudhu lebih dahulu. Wudhu dimaksudkan untuk membersihkan dan mensucikan seseorang dari hadats kecil. Wudhu juga merupakan persiapan untuk berjumpa dengan Tuhan dalam shalat. Oleh karena itu, sudah sepantasnyalah kita membersihkan dan mensucikan diri dengan berwudhu sebagai persiapan untuk bertemu dengan Sang Khalik.

3. Kayfiat Wudhu
a. Syarat  Wudhu
Syarat wudhu merupakan segala sesuatu yang harus dipenuhi oleh seseorang yang akan melaksanakan wudhu. Adapun syarat-syarat wudhu adalah sebagai berikut:
1. Islam
Wudhu hanya diwajibkan kepada orang Islam. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-Maidah ayat 6 di atas. Ayat di atas menerangkan bahwa Allah memerintahkan wudhu hanya kepada orang-orang Islam, khususnya orang-orang yang beriman. Apabila orang non-Islam melakukan wudhu, mereka hanya mendapat manfaat lahiriah saja.


2. Tamyis
Tamyis adalah seseorang yang telah mampu membedakan antara yang baik dan yang buruk mengenai suatu hal menurut akal sehat.[footnoteRef:13] Misalnya ketika seseorang telah mampu membedakan bahwa bohong adalah perbuatan buruk, sedangkan jujur adalah perbuatan baik. [13:  Muhammad Syafi’ie El-Bantanie, Muhammad Syafi’ie, Dahsyatnya Terapi Wudhu, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), hal. 165] 

3. Tidak berhadats besar
Orang yang mempunyai hadats besar, baik karena berhubungan suami istri, keluar mani, haidh, nifas, atau karena wiladah, tidak disyaratkan untuk berwudhu, melainkan harus melakukan mandi besar. Wudhu hanya dapat menghilangkan hadats kecil seperti keluar sesuatu dari qubul dan dubur, tidur, bersentuhan kulit laki-laki dan perempuan, dan lain-lain.
4. Dengan air yang suci dan mensucikan
Air yang suci dan mensucikan adalah air yang suci dan dapat digunakan untuk bersuci, baik untuk berwudhu, mandi, maupun untuk mencuci dan membersihkan sesuatu kotoran dan najis. Sulaiman Rasjid mengatakan bahwa, “Air yang suci dan mensucikan adalah air yang jatuh dari langit atau air yang terbit dari bumi dan masih tetap (belum berubah) keadaannya, seperti air hujan, air laut, air sumur, air es yang sudah hancur kembali, air embun, dan air yang keluar dari mata air.”[footnoteRef:14] Penggunaan air yang suci dan mensucikan ini dimaksudkan agar air tersebut tidak membahayakan bagi kita dan untuk menjaga kesehatan kita.  [14:  Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam; Hukum Fiqh Lengkap, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007), hal. 13] 

5. Tidak ada yang menghalangi sampainya air ke bagian tubuh yang menjadi anggota wudhu
Kulit, kuku, dan rambut merupakan bagian tubuh yang wajib dibasuh ketika wudhu karena bagian ini merupakan bagian terluar dari tubuh manusia dan sering terkena debu, kotoran, virus, dan bakteri. Hal ini berarti air wudhu harus membasahi kulit, kuku, dan rambut. Untuk itu, sebelum wudhu diharuskan membersihkan segala sesuatu yang menghalangi sampainya air ke kulit, kuku, dan rambut, seperti cat atau tato.
b. Rukun Wudhu
Rukun wudhu adalah segala sesuatu yang harus dilakukan saat melakukan wudhu. Adapun rukun wudhu adalah sebagaimana tertera dalam QS. Al-Maaidah ayat 6 di atas, yaitu:
1. Niat 
Niat menurut syara’ adalah kehendak sengaja melakukan pekerjaan atau amal hanya karena Allah SWT.  Muhammad Quraish Shihab, dalam bukunya Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an menafsirkan ayat “idza quntum ila ash-shalati...” dalam QS. Al-Maaidah ayat 6 di atas dengan “adanya sebuah tujuan mengerjakan sesuatu, dan tujuan itu disebut niat.”[footnoteRef:15]  [15:  Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), hal. 35] 

Niat juga merupakan prasyarat diterima atau tidaknya sebuah ibadah. Hal ini berdasarkan hadist Nabi SAW berikut ini: 
اِنَمَا الْاَ عْمَالُ بِا النِّيَاتِ, وَاِنَّمَا لِكُلِّ امْرِئٍ مَا نَوَى[footnoteRef:16] [16:   Abu Daud Al-Sijistani, Sunan Abu Daud Jilid 2, (Beirut: Dārul Kitab Al-Arabi, t.t.), hal. 230] 

“Sesungguhnya segala perbuatan harus disertai dengan niat, dan sesungguhnya amal seseorang tergantung daripada niatnya.”
Menurut hadist di atas, segala perbuatan baik harus disertai dengan niat, supaya seseorang mendapatkan apa yang menjadi niatannya. Begitu pula dengan wudhu. Wudhu tidak sah jika dilakukan tanpa niat. Dengan niat saat berwudhu, berarti membedakan wudhu dengan ibadah yang lain.
2. Membasuh wajah  
Membasuh wajah berarti mengenakan/mengalirkan air ke wajah. Wahbah al-Zuhaili, sebagaimana yang dikutip oleh Oan Hasanudin dalam bukunya Mukjizat Berwudhu, mengatakan bahwa, “Membasuh berarti mengalirkan air ke atas sesuatu dengan tujuan untuk menghilangkan kotoran atau sejenisnya.”[footnoteRef:17] Sedangkan batas wajah yang wajib dibasuh ialah dari tempat tumbuh rambut kepala hingga ujung dagu dan bagian antara dua telinga.  [17:  Hasanuddin, Mukjizat Berwudhu…, hal. 31] 

3. Membasuh kedua tangan sampai siku
Bagian tangan yang wajib dibasuh adalah pergelangan tangan, telapak tangan, sampai siku. Adapun kuku juga termasuk bagian tangan, maka kuku juga termasuk bagian yang wajib di basuh. Oleh karena itu, tidak boleh ada yang menghalangi sampainya air ke kulit dan kuku. 
4. Mengusap kepala
Mengusap kepala berarti meletakkan tangan yang basah ke kepala. Para ulama’ berbeda pendapat mengenai batas usapan kepala, ada yang mengatakan sebagian saja sudah cukup dan ada yang mengatakan harus mengusap seluruh kepala. 
5. Membasuh kedua telapak kaki sampai mata kaki
Bagian kaki yang wajib dibasuh adalah telapak kaki, bagian atas kaki sampai mata kaki. Yang dimaksud membasuh disini adalah air harus benar-benar mengalir ke seluruh bagian kaki yang wajib dibasuh. Bahkan jika perlu harus menggosok-gosok kulit kaki tersebut. 
6. Tertib 
Yang dimaksud tertib disini adalah melakukan gerakan wudhu sesuai dengan urutan yang terdapat dalam QS. Al-Maidah ayat 6 di atas. Tidah sah apabila seseorang yang melakukan wudhu tidak sesuai dengan urutan di atas. 
c. Sunnah Wudhu
Sunnah wudhu adalah perbuatan yang apabila dilakukan dalam berwudhu mendapat pahala, dan apabila tidak dikerjakan maka wudhunya tetap sah. Sunnah wudhu ini didasarkan oleh sunnah Rasulullah. Yang termasuk sunnah wudhu adalah sebagai berikut:
1. Membaca basmalah
Sebelum melakukan wudhu disunnahkan membaca basmalah. Hal ini didasarkan pada hadist Nabi berikut ini:
عَنْ اَبِى هُرَيْرَةَ رَضِىَ اللهُ عَنْهُ قَالَ. قَالَ النَّبِيُ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: لَاصَلاَةَ لِمَنْ لاَ وُضُوْءَ لَهُ.  وَلاَ وُضُوْءَ لِمَنْ لَمْ يَذْ كُرِ اسْمَ اللهِ تَعَالىَ عَلَيْهِ[footnoteRef:18] [18:  Abu Bakar Al-Baihaqi, Al-Sunan Al-Kubrā Jilid I, (Haidhar Abar: Dāsiratul Maārif, 1314 H), hal. 41] 

Dari Abu Hurairah r.a. berkata. “Nabi SAW. bersabda: Tak ada shalat bagi orang-orang yang tidak berwudhu, dan tak ada wudhu bagi orang yang tidak menyebut nama Allah untuk mengerjakannya.” 
Selain itu, Rasulullah juga bersabda:
كُلُّ اَمْرِ ذِى بَالِ لَايَبْدَأُ فِيْهِ بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَانِ الرَّحِيْمِ فَهُوَ اَقْطَعُ[footnoteRef:19] [19:   Ali Hadaruqutni, Sunan Dāruquthni Jilid I, (Beirut: Dārul Ma’rifah, 1966), hal. 229] 

“Setiap perbuatan penting bila tidak diawali bismillahi ar-rahmani ar-rahim (Dengan menyebut nama Allah SWT Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang), maka perbuatannya terputus (dari rahmad Allah)
Dari kedua hadits di atas dapat kita pahami bahwa perbuatan wudhu harus dimulai dengan membaca basmalah agar perbuatannya tidak terputus dari rahmat Allah, sehingga kita dapat merasakan manfaatnya baik di dunia maupun di akhirat kelak. 
2. Membasuh kedua telapak tangan sampai pergelangan
Sebelum melakukan wudhu, juga disunnahkan untuk membasuh tangan dikarenakan tangan adalah alat untuk menyampaikan air ke anggota wudhu yang lain. Oleh karena itu, tangan harus dibersihkan lebih dahulu. Hal ini didasarkan kepada hadist Nabi berikut ini:
عَنْ أَوْسِ بْنِ أَوْسٍ الثَّقَفِى رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قَالَ: رَأَيْتُ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ, تَوَضَأَ فَاسْتَوْكَفَ ثَلاَ ثً[footnoteRef:20] [20:  Ahmad Bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad Jilid I, (Kairo: Muassasah Qardafa, t.t.), hal. 9] 

Dari Aus bin Aus Ats-Tsaqafi ra. Ia berkata: Saya melihat Rasulullah SAW berwudhu, lalu beliau membasuh kedua telapak tangannya sebanyak tiga kali sebelum itu.
Maksud pembersihan telapak tangan dengan dibasuh sebanyak tiga kali ini agar tangan yang dipakai untuk menyampaikan air ke anggota wudhu yang lain benar-benar bersih.



3. Berkumur-kumur
Perintah berkumur-kumur ini terdapat dalam sabda Rasulullah berikut ini:
عَنْ لَقِيْطٍ بْنِ صَبْرَةٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ أَنَّ النَّبِيَ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: اِذَا تَوَضَّأْ تَ فَمَضْمِضْ[footnoteRef:21] [21:   Daud Al-Sijistani, Sunan Abu Daud Jilid I…, hal. 55] 

Dari Laqith bin Shabrah ra. bahwasanya Nabi SAW. bersabda: “Jika kamu berwudhu, hendaklah berkumur-kumur”. 
Cara berkumur yang paling baik menurut Muhammad Akrom adalah “memasukkan air ke mulut, lalu menggerak-gerakkannya dengan kuat, kemudian mengeluarkannya kembali.”[footnoteRef:22] Dengan cara ini, bakteri dan kotoran yang berada di mulut dan gigi akan ikut keluar bersama keluarnya air dari mulut, sehingga mulut dan gigi menjadi bersih. [22:   Akrom, Terapi Wudhu…, hal. 35] 

4. Istinsyaq dan istintsar
Istinsyaq adalah adalah memasukkan air ke dalam hidung, lalu menghirupnya  dengan sekali nafas sampai ke dalam hidung yang paling dalam. Sedangkan istintsar adalah mengeluarkan air dari hidung setelah menghirupnya. Perintah melakukan istinsyaq dan istintsar terdapat dalam hadits berikut ini:
عَنْ أَبِيْ هُرَيْرَةَ عَنِ النَّبِيِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: مَنْ تَوَضَّأَ فَلْيَسْتَنْثِرْ, وَمَنِ اسْتَجْمَرَ فَلْيُوْتِرْ[footnoteRef:23] [23:  Malik Ibn Anas Abu Abdillah Al-Ashbahi, Muwatto’ Al-Imam Malik Jilid I, (t.t.p.: Darul Qalam, 1991), hal. 51] 

Abu Hurairah berkata bahwa Nabi SAW. bersabda, “Barang siapa berwudhu, hendaklah ia menghirup air ke hidung (dan menghembuskannya kembali); dan barang siapa yang melakukan istijmar (bersuci dari buang air besar), hendakklah melakukannya dengan ganjil (tidak genap).
5. Mengusap seluruh kepala
Rasulullah SAW. bersabda:
عَنْ عَبْدِاللهِ بْنِ زَيْدٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قَالَ: اِنَّ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَسَحَ رَأْسَهُ بِيَدَيْهِ فَاَقْبَلَ بِهِمَا وَاَدْبَرَ بَدَأَبِمُقَدَّمِ رَأْسِهِ ثُمَّ ذَهَبَ بِهِمَا اِلَى قَفَاهُ ثُمَّ رَدَّ هُمَا اِلَى الْمَكَانِ الَّذِى بَدَأَ مِنْهُ[footnoteRef:24] [24:   Muhammad, Al-Jami’ Al-Shahih…, hal. 47] 

Dari Abdullah Ibn Zaid, ra. Menerangkan: Bahwasanya Rasulullah SAW. menyapu kepalanya dengan kedua tangannya dari muka ke belakang (dari ubun-ubun sampai ke kuduk). Kemudian mengembalikan tangannya dari kuduk ke tempat semula.” 
Jika mengusap sebagian kepala termasuk rukun wudhu, maka dalam hadits di atas, cara mengusap kepala yang disunnahkan adalah mengusap kepala dengan kedua tangan mulai dari ubun-ubun sampai ke kuduk, kemudian kembali lagi dari kuduk ke ubun-ubun.
6. Mengusap kedua telinga luar dan dalam
Perintah mengusap telinga ini terdapat dalam sabda Rasulullah yang diriwayatkan oleh Miqdam ibn Ma’di Kariba berikut ini:
عَنِ الْمِقْدَامِ بْنِ مَعْدِيْكَرِبَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قَالَ:اِنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَسَحَ بِرَأْسِهِ مَرَّ تَيْنِ بَدَأَ بِمُؤَخَّرٍهِ وَاَدْخَلَ اُصْبُعَيْهِ فِى اُذُنَيْهِ[footnoteRef:25] [25:   Ahmad Bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad Jilid 44, (t.t.p.: Muassasah Al-Risalah, 1999), hal. 568] 

Dari Miqdam Ibn Ma’di Kariba ra. berkata: “Nabi menyapu kepalanya dari depan ke belakang sebanyak dua kali dan memasukkan anak jarinya dalam telinganya. 
Dalam hadist di atas, Rasulullah mengajarkan kepada kita cara mengusap daun telinga, yaitu dengan memasukkan anak jari dalam lipatan telinga. Jari telunjuk berada dalam lipatan telinga, sedangkan ibu jari berada di telinga bagian luar kemudian memutarnya.
7. Menyela-nyela jari tangan dan kaki
Cara menyilang-nyilangi jari tangan adalah dengan cara berpanca. Sedangkan cara menyilang-nyilangi jari kaki adalah dengan kelingking tangan kiri, dimuali dari kelingking kaki kanan dan disudahi pada kelingking kaki kiri. Hal ini didasarkan pada hadits Nabi berikut ini:


اِذَا تَوَضَّأْ تَ فَخَلِّلْ بَيْنَ اَصَابِعِ يَدَيْكَ وَرِجْلَيْكَ[footnoteRef:26] [26:   Muhammad, Al-Jami’ Al-Shahih…, hal. 47] 

“Apabila engkau berwudhu, hendaklah engkau silangi jari kedua tanganmu dan jari kedua kakimu.” 
8. At-Tayamun
At-tayamun adalah mendahulukan anggota wudhu yang kanan baru kemudian anggota yang kiri. Hal ini didasarkan pada hadist Nabi:
عَنْ اَبِى هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قَالَ, قَالَ النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: اِذَا لَبِسْتُمْ وَاِذَا تَوَضّأْتُمْ فَابْدَ ؤُوْا بِاَيَامِيْنِكُمْ[footnoteRef:27] [27:   Daud Al-Sijistani, Sunan Abu Daud Jilid 4…, hal. 119] 

Dari Abu Hurairah ra. Berkata: “Rasulullah SAW. bersabda: Apabila kamu memakai pakaian, begitu pula apabila kamu berwudhu, mulailah dengan sebelah kanan.” 
Dari hadist tersebut, dapat kita pahami bahwa dalam berwudhu kita dianjurkan mendahulukan anggota yang kanan terlebih dahulu, baru kemudian yang kiri.





9. Menyucikan anggota wudhu sebanyak tiga kali 
Menyucikan anggota wudhu sebanyak tiga kali ini bermaksud untuk memastikan air telah merata pada anggota wudhu dan agar anggota wudhu tersebut benar-benar bersih.
10. Al-Muwalah
Al-Muwalah artinya berturut-turut antara basuhan anggota wudhu yang pertama dengan basuhan wudhu yang selanjutnya dan tidak boleh menyelani dengan perbuatan yang lain. Hal ini didasarkan pada amalan Nabi SAW. yang ketika wudhu selalu mengerjakannya dengan berturut-turut dan tidak menyelaninya dengan pekerjaan lain.
B. Kajian tentang Kesehatan
1. Pengertian kesehatan
Kesehatan berasal dari kata sehat yang diberi imbuhan ke-an. Kata sehat sendiri berasal dari bahasa Arab صح, يصح, صحة  yang artinya sembuh, selamat dari cela, atau cacat serta nyata, benar dan sesuai dengan kenyataan.[footnoteRef:28] Sedangkan pengertian sehat menurut Organisasi Kesehatan sedunia atau (Word Health Organization) adalah “suatu keadaan yang sempurna dari badan, jiwa (mental), dan sosial.”[footnoteRef:29] Pengertian dari WHO ini hampir sama dengan pengertian kesehatan dalam UU Pokok Kesehatan No. 9 tahun 1960, Bab I Pasal 2 yang menyatakan bahwa, “Kesehatan adalah keadaan yang meliputi kesehatan badan (jasmani), rohani (mental), dan sosial, serta bukan hanya keadaan bebas dari penyakit, cacat, dan kelemahan.”[footnoteRef:30] Dalam UU No. 23 tahun 1992 tentang kesehatan BAB 1 Pasal 1 pengertian kesehatan mengalami perubahan menjadi: “Keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis”.[footnoteRef:31] Sedangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan pada BAB I Pasal I kesehatan diartikan sebagai “keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis.”[footnoteRef:32] [28:  Munawwir, Kamus al-Munawwir…, hal. 817]  [29:   Thohir, Kesehatan dalam Pandangan…, hal. 4]  [30:  Afandi Kusuma, Pengertian Sehat, dalam   http://afand.abatasa.com/post/detail/2456/pengertian-sehat , diakses tanggal  23 maret 2011]  [31:  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan, (Surabaya: ARKOLA, t.t.), hal. 2]  [32:  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan dalam http://askep-askeb.blogspot.com/2010/10/undang-undang-kesehatan.htm,  diakses tanggal 27 Maret 2011] 

MUI (Majelis Ulama Indonesia) dalam Musyawarah Nasional Ulama tahun 1983 merumuskan kesehatan sebagai “ketahanan jasmaniah, ruhaniah, dan sosial yang dimiliki manusia sebagai karunia Allah yang wajib disyukuri dengan mengamalkan (tuntunan-Nya) dan memelihara serta mengembangkannya.”[footnoteRef:33] [33:   Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), hal. 182] 

Dari beberapa pengertian kesehatan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kesehatan merupakan suatu keadaan dimana seseorang dapat memfungsikan semua organ tubuhnya dengan baik. Dalam artian, empat aspek kesehatan, yakni kesehatan badan (fisik), mental (jiwa/rohani), sosial dan ekonomi dapat berjalan dengan baik, sehingga seseorang dapat menjalani kehidupannya dengan baik pula.
Karena dalam kajian ini difokuskan pada kesehatan jasmani, maka pembahasan selanjutnya juga lebih mengarah pada kesehatan jasmani saja. Menurut Moh. Sholeh dan Imam Musbikin, “Jasmani merupakan bentuk fisik atau lahiriah manusia, yang sering disebut juga dengan raga (al-jism).”[footnoteRef:34] Maka dari itu, yang dimaksud kesehatan jasmani disini adalah suatu keadaan dimana seseorang dapat memfungsikan raganya dengan semua organ tubuhnya dengan baik tanpa mengalami gangguan. [34:   Moh. Sholeh dan Imam Musbikin, Agama sebagai Terapi; Telaah menuju Ilmu Kedokteran Holistik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 33] 

2. Batasan Kesehatan
Kesehatan jasmani adalah suatu keadaan dimana seseorang dapat memfungsikan raganya dengan semua organ tubuhnya dengan baik tanpa mengalami gangguan. Untuk mengetahui seseorang sedang dalam keadaan sehat atau tidak, kita dapat menggunakan batasan kesehatan sebagai parameternya. Batasan kesehatan ini perlu diketahui untuk menghindari bahaya yang lebih buruk akibat tidak memperhatikan kesehatan.
M. Thohir mengatakan bahwa:
Seseorang dapat dikatakan mempunyai  kesehatan fisik (tubuh/jasmani) apabila kondisi fisik (anatomis) dan fungsi (fisiologis) jaringan atau organ tubuh seseorang dalam kondisi normal. Gangguan dari salah satu di atas, baik anatomis maupun fisiologis disebut sakit atau patologis.[footnoteRef:35]  [35:  Thohir, Kesehatan Dalam..., hal. 4] 


Untuk menentukan keadaan tersebut normal atau patologis diperlukan proses pemeriksaan mulai dari keluhan penderita, gejala-gejala yang timbul, hasil pemeriksaan laboratorium, dan lain-lain.
Menurut Moh. Sholeh, “Kesehatan jasmani dapat dilihat dari apabila seseorang tidak merasa sakit, dan secara klinis tidak sakit. Seluruh organ tubuhnya normal, berfungsi normal, dan tidak terdapat gangguan sistem dan fungsi tubuh.”[footnoteRef:36] Senada dengan itu, Afandi Kusuma mengatakan bahwa, “Kesehatan jasmani terwujud apabila seseorang tidak merasa dan mengeluh sakit atau tidak adanya keluhan dan memang secara objektif tidak tampak sakit. Semua organ tubuh berfungsi normal atau tidak mengalami gangguan.”[footnoteRef:37]  [36:  Moh. Sholeh, Pelatihan Shalat Tahajud, Solusi Praktis Menyembuhkan Berbagai Penyakit, (Jakarta: Hikmah, 2008), hal. 155]  [37:  Afandi Kusuma, “Pengertian Sehat”, dalam   http://afand.abatasa.com/post/detail/2456/pengertian-sehat , diakses tanggal  23 maret 2011] 

Dari beberapa pendapat tentang batasan kesehatan jasmani di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa seseorang dapat dikatakan memiliki kesehatan jasmani apabila seseorang tersebut tidak merasakan sakit dan secara klinis tidak sakit, seluruh organ tubuhnya normal dan dapat berfungsi normal. Apabila seseorang merasakan sakit dan telah dinyatakan sakit secara klinis, hendaknya orang tersebut melakukan upaya untuk mengobatinya agar tidak terjadi sesuatu yag berakibat fatal.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesehatan
Kesehatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Hendrik L. Blum, sebagaimana dikutip oleh M. Thohir dalam bukunya Kesehatan dalam Pandagan Islam, menyebutkan empat faktor yang mempengaruhi derajat kesehatan, yaitu: “faktor lingkungan, faktor perilaku, faktor pelayanan kesehatan dan faktor keturunan.”[footnoteRef:38] Menurut teori ekologi, ada tiga faktor yang menyebabkan timbulnya penyakit, yaitu “host (penjamu), agent (bibit penyakit), dan environment (lingkungan).”[footnoteRef:39] Sedangkan menurut Moh. Sholeh, faktor penyebab timbulnya penyakit ada lima yaitu: “pola pikir, pola makan, pola laku, pola lingkungan dan kehendak Allah.”[footnoteRef:40] [38:   Thohir, Kesehatan dalam Pandangan Islam..., hal. 5-7]  [39:   Sholeh, Pelatihan Shalat Tahajud..., hal. 156]  [40:   Ibid., hal. 161-182] 

Dari beberapa faktor yang disebutkan di atas, dapat kita simpulkan bahwa kesehatan seseorang dipengaruhi oleh host (penjamu), bibit penyakit, lingkungan, pelayanan kesehatan yang meliputi kegiatan promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif dan yang tidak kalah penting adalah kehendak Allah. Bagaimanapun usaha kita untuk memperoleh kesehatan, jika Allah telah menghendaki kita sakit, maka kita tidak akan bisa menolaknya.
Penjelasan mengenai masing-masing faktor tersebut adalah sebagai berikut:
1. Host (penjamu) 
Host (penjamu) adalah segala hal yang terdapat dalam diri manusia yang mempengaruhi timbulnya penyakit. Yang termasuk faktor host ini adalah keturunan (gen), sistem imun, umur, jenis kelamin, ras, status perkawinan, jenis pekerjaan, dan kebiasaan-kebiasaan hidup.
Misalnya seseorang yang berasal dari keturunan yang mempunyai penyakit asma, maka kemungkinan dia terkena penyakit asma semakin besar. Seseorang yang memiliki kebiasaan hidup yang buruk, seperti pola makan yang buruk akan mudah terkena penyakit maag. 
2. Bibit Penyakit
Ada dua macam bibit penyakit, yakni biotik dan abiotik. Yang termasuk biotik baik yang merupakan jasad renik maupun bukan jasad renik adalah metazoa (arthropoda, helminthes), protozoa, bacteria, virus, dan jamur. Penyakit yang ditimbulkan oleh biotik ini disebut penyakit infeksi. Sedangkan yang termasuk penyakit abiotik adalah penyakit yang disebabkan karena adanya kelainan, misalnya metabolisme tubuh, tumor, anemia dan lain-lain.
3. Faktor lingkungan
Yang dimaksud lingkungan disini mencakup lingkungan fisik, lingkungan biologik, dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik meliputi musim, geografi, striktur geologi, cuaca, atau udara. Yang termasuk lingkungan biologik adalah semua makhluk hidup, misalnya organisme, virus, bakteri. Sedangkan sosial misalnya keadaan ekonomi yang kurang  akan mempengaruhi asupan gizi seseorang, sehingga akan mendatangkan beberapa penyakit, misalnya infeksi atau kurang gizi.
4. Faktor pelayanan kesehatan ( Health Care Services)
Upaya pelayanan kesehatan meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
1. Promotif 
Yaitu kegiatan untuk meningkatkan kesehatan melalui peningkatan penyuluhan tentang perilaku hidup sehat. Sedangkan menurut Ahsin W. Al-Hafidz, “upaya promotif dibidang kesehatan adalah upaya untuk meningkatkan kondisi dari yang sudah baik menjadi lebih baik.”[footnoteRef:41] Upaya promotif ini tercermin dari firman Allah berikut ini: [41:  Al-hafidz, Fikih Kesehatan…, hal. 14-15] 

…      ….
 “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan” (QS. Al-Baqarah: 195)[footnoteRef:42] [42:   DEPAG, Al-Qur’an dan Terjemahannya…, hal. 47] 

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia dilarang menjatuhkan diri atau merusak diri, baik jasmani maupun rohani. Artinya manusia wajib memelihara kesehatan dirinya, bahkan meningkatkannya.
2. Preventif 
Yaitu kegiatan untuk mencegah agar seseorang tidak mudah terserang penyakit. Kegiatan ini dapat dilakukan misalnya dengan berolahraga, kebiasaan hidup bersih, serta mengatur menu dan pola makan.
3. Kuratif 
Yaitu kegiatan untuk membasmi atau mematikan penyebab penyakit yang menyerang tubuh seseorang melalui pengobatan. Pengobatan ini bisa dilakukan dengan diri sendiri maupun dengan bantuan orang lain.
4. Rehabilitatif 
Yaitu upaya memfungsikan kembali organ tubuh setelah terkena penyakit. Hal ini dilakukan agar organ yang terkena penyakit tersebut dapat berfungsi seperti semula.
5. Kehendak Allah
Kadang seseorang merasa bingung karena tetap terkena penyakit meskipun telah melakukan segala upaya untuk menjaga kesehatannya, misalnya dengan rajin berolahraga, menjaga kebersihan, menjaga pola makan dan tingkah laku. Hal inilah yang dimaksud kehendak Allah. Betapapun kita menjaga agar kita tidak terserang penyakit, jika Allah telah berkehendak memberi penyakit kepada kita, niscaya kita tidak akan kuasa untuk menolaknya. 
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